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1. Konsonan 

 

No. Arab Latin No. Arab Latin 

 ا 1
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 K ك Kh 22 خ 7

 L ل D 23 د 8

 M م Ż 24 ذ 9

 N ن R 25 ر 10

 W و Z 26 ز 11

 H ه S 27 س 12

 ‘ ء Sy 28 ش 13

 Y ي Ṣ 29 ص 14
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2. Vokal 

 Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vocal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa 

tanda atau harkat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tanda Nama Huruf Latin 

  َ  ́ Fatḥah A 

  َ  ̧ Kasrah I 

  َ  Dammah U 

b. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya 

gabungan huruf, yaitu: 

 

Tanda dan Huruf Nama Gabungan Huruf 

 Fatḥah dan ya Ai َ  ´  ي 

 Fatḥah dan wau Au َ  ´  و

 

Contoh: 

 kaifa : كيف 

 haul : هول 
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3. Ta Marbutah ( ة) 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah (ة) hidup 

Ta marbutah (ة) yang hidup atau mendapat harkat 

fatḥah, kasrah dan dammah, transliterasinya adalah t. 

c. Ta marbutah (ة) mati 

Ta marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah h. 

d. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah 

 diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang (ة)

al, serta bacaan kedua kata itu terpisah maka ta 

marbutah (ة) itu ditransliterasikan dengan h. 

Contoh: 

طف´ال  ْ ا ´لَ  ْ و ´ضُة  َ   ´ر  ˚ : Rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatulaṭfāl 

و ´رة  ْ ة ا لمُن´ ُْ ل ´مِد ين ´  ْ  /Al-Madīnah al-Munawwarah : ا´

alMadīnatul Munawwarah 

َ    ´ط ل  ´حة ˚ : Ṭalḥah 
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Catatan: 

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti 

biasa tanpa transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, 

sedangkan nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah 

penerjemahan. Contoh: Ḥamad Ibn Sulaiman. 

2. Nama Negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa 

Indonesia, seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan 

Bayrut; dan sebagainya. 

3. Kata - kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus 

Bahasa Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, 

bukan tasawuf. 
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Pembimbing II   : Muhammad Syauqi Bin Armia, MBA, 
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Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Literasi 

Keuangan, Inklusi Keuangan, dan Penggunaan Digital Payment 

terhadap kinerja UMKM di Kecamatan Kuta Alam, Kota Banda 

Aceh. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 

metode asosiatif dan melibatkan 97 pelaku UMKM sebagai 

responden. Hasil analisis regresi linier berganda mengunakan SPSS 

versi 26 menunjukkan bahwa secara parsial variabel (X3) Digital 

Payment yang berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

UMKM, sementara variabel (X1) dan (X2) Literasi Keuangan dan 

Inklusi Keuangan tidak berpengaruh signifikan. Secara simultan, 

ketiga variabel independen yaitu Literasi Keuangan, Inklusi 

Keuangan, dan Penggunaan Digital Payment secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja UMKM. Temuan ini 

menunjukkan pentingnya penerapan teknologi pembayaran digital 

dalam meningkatkan efisiensi dan kinerja UMKM di era digital. 

 

Kata Kunci: Literasi Keuangan, Inklusi Keuangan, Digital 

Payment, Kinerja UMKM, Kecamatan Kuta 

Alam 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1  Latar Belakang 

Perkembangan sektor bisnis tidak dapat dilepaskan dari 

kontribusi (UMKM). Dalam beberapa tahun terakhir, UMKM 

menunjukkan pertumbuhan yang signifikan. Sektor UMKM 

memegang peran besar dalam mendukung ekonomi Indonesi, tidak 

hanya sebagai penyedia Lowongan pekerjaan, tetapi juga sebagai 

mata rantai utama dalam distribusi hasil pembangunan. Dengan 

pertumbuhan rata-rata sebesar 4,2 persen setiap tahun, UMKM telah 

memberikan kontribusi lebih dari 50% terhadap Produk Domestik 

Bruto (PDB) Indonesia pada tahun 2016-2019 (Mujiatun et al., 

2022). Untuk menjaga keberlanjutan pertumbuhan UMKM sebagai 

tulang punggung perekonomian Indonesia, pelaku UMKM perlu 

beradaptasi dan mengikuti dinamika yang terjadi. UMKM yang 

kompetitif dan mampu bersaing di pasar harus didukung dengan 

bantuan teknologi dan sistem informasi yang mendukung.(Dahrani 

et al., 2022) Selain itu, pengusaha UMKM juga dituntut untuk 

meningkatkan pemahaman mereka tentang akuntansi guna 

mendukung perkembangan dan keberlanjutan bisnis mereka. 

UMKM menjadi bagian yang tak terpisahkan untuk mendukung 

perekonomian nasional secara keseluruhan. Sektor ini memberikan 

kontribusi sebesar 61% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB), 

yang setara dengan Rp9.580 triliun, serta berkontribusi dalam 

menyerap tenaga kerja hingga 97% dari total tenaga kerja di 
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Indonesia. Berdasarkan data Kementerian Koperasi dan UMKM per 

Agustus 2023, tercatat bahwa Indonesia memiliki sebanyak 65,5 juta 

UMKM, yang mencakup 99% dari total unit usaha yang ada 

(Kementerian Koordinator Bidang Perekonomian, 2023). Besarnya 

kontribusi UMKM juga terlihat dari jumlah tenaga kerja yang 

diserap oleh sektor ini. Jumlah UMKM yang besar menunjukkan 

potensi luar biasa untuk terus dikembangkan, sehingga dapat 

meningkatkan kontribusi UMKM bagi kemajuan negara. 

UMKM memiliki peran yang sangat penting dalam menciptakan 

peluang kerja secara luas. Jika dilihat dari jumlah usaha, kontribusi 

dalam membuka lapangan kerja, serta dampaknya terhadap 

pertumbuhan ekonomi nasional yang diukur melalui PDB, UMKM 

tetap menjadi tulang punggung dalam memperkuat perekonomian 

Indonesia. Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah menjadi pilihan yang 

diminati oleh banyak pelaku usaha di Indonesia karena 

pengelolaannya yang relatif sederhana, dapat diakses oleh 

berbagai kalangan, dan tidak memerlukan modal besar (Dewi, 2022). 

UMKM juga sering menjadi cikal bakal dari usaha besar, karena 

sebagian besar usaha besar berawal dari skala kecil atau menengah. 

Oleh karena itu, penting untuk terus mendorong pengembangan 

UMKM agar mampu bersaing dengan usaha besar. Perkembangan 

UMKM tidak hanya membuka lapangan kerja, tetapi juga 

mengoptimalkan potensi sumber daya alam dan manusia, sehingga 

memberikan kontribusi signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi 

nasional 
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Gambar 1.1 

Perkembangan UMKM di Kota Banda Aceh Tahun 2020-

2024 

Sumber: Dinas Koperasi dan UKM Kota Banda Aceh (2024). 

Grafik di atas menunjukkan perkembangan jumlah UMKM di 

Kota Banda Aceh berdasarkan data dari dinas koperasi dan UKM 

kota banda aceh dari tahun 2020 hingga 2024. Pada tahun 2020, 

jumlah UMKM tercatat sekitar 15.107. Angka ini mengalami sedikit 

peningkatan pada tahun 2021 menjadi sekitar 16.300. Kemudian, 

pada tahun 2022, jumlah UMKM kembali meningkat menjadi 

sekitar 17.308. Lonjakan signifikan terjadi pada tahun 2023, di mana 

jumlah UMKM naik drastis hingga mencapai sekitar 34.428. 

Namun, pada tahun 2024, jumlah UMKM mengalami sedikit 

penurunan menjadi sekitar 28.708. Meskipun ada sedikit penurunan 

di tahun 2024, secara keseluruhan, tren perkembangan UMKM di 
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Banda Aceh menunjukkan pertumbuhan positif dengan peningkatan 

yang cukup besar pada tahun 2023. 

Sektor UMKM yang menjadi bagian penting dari sektor 

ekonomi, sangat terdampak oleh berbagai tantangan yang 

dihadapi. Hal ini menjadi kekhawatiran bagibanyak pihak, karena 

menyebabkan sektor UMKM mengalami penurunan yang cukup 

signifikan. Saat ini, banyak UMKM menghadapi beragam 

permasalahan, seperti kurangnya tenaga kerja yang berkualitas, 

minimnya bimbingan dan pembinaan dari pihak terkait, rendahnya 

pemanfaatan teknologi, keterbatasan modal, manajemen yang masih 

konvensional, infrastruktur yang kurang memadai, kesulitan 

mendapatkan bahan baku, hambatan dalam memperoleh izin usaha 

atau badan hukum, hingga kendala dalam memasarkan produk. 

Berbagai permasalahan ini memberikan dampak besar terhadap 

keberlangsungan dan perkembangan UMKM 

Kota Banda Aceh terletak di Provinsi Aceh dengan jumlah 

penduduk pada tahun 2022 mencapai 257.635 jiwa, Wilayah ini 

terbagi menjadi 9 kecamatan, yaitu kecamatan meuraxa dengan 

jumlah gampong 16, jaya baru dengan jumlah gampong 9, banda 

raya dengan jumlah gampong 10, raiturrahman dengan jumlah 

gampong 10, leung bata dengan jumlah gampong 9, kuta alam 

dengan jumlah gampong 11, kuta raja dengan jumlah gampong 6, 

syiah kuala dengan jumlah gampong 10, ulee kareng dengan jumlah 

gampong 9, dan 90 desa. Pada tahun yang sama, angkatan kerja di 

Banda Aceh mencapai 131.147 orang yang memiliki pekerjaan. Hal 
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ini menjadikan Banda Aceh salah satu barometer ekonomi di 

Provinsi Aceh, khususnya dalam meningkatkan literasi keuangan 

untuk mendukung pemahaman dan pengetahuan tentang produk 

keuangan syariah. Kota ini memiliki luas wilayah 61,36 km² dengan 

jumlah penduduk yang cukup padat (BPS, 2023. Indikator 

Kesejahteraan Rakyat Kota Banda Aceh). 

Literasi keuangan adalah salah satu faktor penting dalam 

pengambilan keputusan keuangan yang sehat dan bijaksana 

(Christopher, 2023). Tingkat literasi keuangan di Indonesia 

berdasarkan DataBox mencapai 69,7 poin dari skala 0-100 pada 

tahun 2023, yang menunjukkan peningkatan dari tahun-tahun 

sebelumnya (Santika, 2023). Oleh karena itu, pemahaman dan 

pengetahuan tentang konsep dasar keuangan seperti inflasi, tingkat 

bunga, diversifikasi risiko, dan bunga majemuk sangat penting untuk 

pengambilan keputusan keuangan yang tepat. Literasi keuangan 

membantu individu mengambil keputusan dalam pengelolaan 

keuangan secara lebih bijaksana dan menangani risiko secara lebih 

efektif (Setiawan & Saputra, 2021) 

Selain itu,Literasi keuangan juga mendukung UMKM dalam 

mengelola keuangan mereka dengan lebih bijak, mengambil 

keputusan bisnis yang tepat, serta berkontribusi secara signifikan 

terhadappertumbuhan ekonomi lokal. UMKM yang memilik 

pemahaman pengaturan keuangan yang baik cenderung lebih jarang 

mengambil keputusan yang keliru dalam aspek ekonomi dan 

finansial (Dahrani et al., 2022).Peranan literasi keuangan bagi 
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masyarakat sangat penting dalam keberlangsungan hidup dan 

pemenuhan kebutuhan individu. Oleh karena itu, diperlukan edukasi 

mengenai pentingnya pemahaman tentang keuangan bagi 

masyarakat. Keberadaan lembaga keuangan juga memiliki peranan 

yang signifikan dalam kehidupan masyarakat di tengah pesatnya 

pembangunan dan perkembangan ekonomi. Banyaknya jenis 

lembaga keuangan yang ada menyebabkan pelayanan keuangan 

yang diberikan kepada masyarakat menjadi beragam dan bervariasi 

(Hidayat, 2020). 

Setiap pelaku usaha tentu menginginkan peningkatan kualitas 

kinerja secara berkelanjutan, termasuk pelaku UMKM di sidiarjo. 

Untuk meningkatkan kinerja, UMKM perlu memiliki pemahaman 

yang baik tentang pengelolaan keuangan. Pengetahuan finansial, 

atau yang lebih dikenal sebagai literasi keuangan, merupakan proses 

pengembangan ilmu, keterampilan, dan kepercayaan diri dalam 

mengatur arus kas masuk dan keluar secara efektif (Septiani & 

Wuryani, 2020). UMKM dengan tingkat literasi keuangan yang 

memadai mampu merancang strategi terencana dalam mengenali 

peluang dan risiko, dapat mengakses layanan keuangan dengan baik, 

serta dapat beradaptasi dengan perubahan situasi bisnis yang 

dinamis. Hal ini memungkinkan pengambilan keputusan yang 

inovatif dan terarah, sehingga berdampak positif pada peningkatan 

kinerja UMKM (Sanistasya et al., 2019). 

Selain kemampuan mengelola keuangan, para pelaku UMKM 

juga perlu memiliki modal yang memadai, yang dapat diperoleh 
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melalui layanan jasa keuangan atau inklusi keuangan. Inklusi 

keuangan, yang juga dikenal sebagai akses ke layanan keuangan, 

merupakan sarana untuk menghubungkan individu dengan berbagai 

produk, layanan, atau lembaga keuangan yang tepat berdasarkan 

kebutuhan dan kemampuan mereka dalam mendukung kemakmuran 

masyarakat (Ernitawati et al., 2023). Ketersediaan akses keuangan 

yang sesuai dapat membantu UMKM dalam memenuhi kebutuhan 

permodalan mereka. Penelitian tentang inklusi keuangan 

menunjukkan bahwa keterlibatan dalam layanan ini memberikan 

dampak positif terhadap kinerja UMKM (Septiani & Wuryani, 2020)  

Inklusi keuangan dapat didefinisikan sebagai proses 

menjadikan layanan keuangan formal dapat diakses dan berfungsi 

oleh masyarakat. Menurut Bank Dunia, inklusi keuangan 

mencakup layanan pembayaran, tabungan, kredit dan asuransi untuk 

individu dan bisnis (Saha & Qin, 2023).Inklusi Keuangan 

menjelaskan pentingnya akses yang luas maupun adil untuk layanan 

finansial yang dapat dijangkau oleh seluruh masyarakat. Teori ini 

menyoroti hubungan antara inklusi keuangan dengan pembangunan 

ekonomi, pengurangan kemiskinan, serta pemberdayaan individu 

dan kelompok yang tidak terlayani secara finansial (Shobah, 2022). 

Inklusi keuangan merujuk pada ketersediaan akses ke produk 

jasa keuangan yang bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup 

masyarakat dan para penggunanya. Jika dilihat melalui teori 

dynamic capability, inklusi keuangan termasuk dalam kompetensi 

khusus eksternal. Pengelolaan kompetensi khusus eksternal ini 
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mampu mencapai keunggulan yang diharapkan. Namun, tantangan 

yang dialami oleh para pelaku usaha ialah sulitnya akses terhadap 

layanan jasa keuangan (Hilmawati & Kusumaningtias, 2021). 

menyatakan bahwa kesulitan akses terhadap layanan jasa keuangan, 

terutama dalam hal pembiayaan, disebabkan oleh tidak terpenuhinya 

persyaratan permohonan pembiayaan. 

Menurut (Nurhadianthy & Anis, 2023), kinerja mencerminkan 

keberhasilan dalam mengelola sebuah organisasi, termasuk yang 

berada di sektor pemerintahan, yang terlihat melalui berbagai 

keberhasilan yang diraih. Dengan mempertimbangkan peran kinerja 

UMKM dalam perkembangan usaha yang mampu mendorong 

perekonomian, khususnya di Kota Padang, terdapat beberapa faktor 

yang berpotensi memengaruhi kinerja UMKM. Faktor-faktor 

tersebut meliputi pengetahuan penerapan inklusi finansial, 

penggunaan pembayaran digital, lokasi yang strategis dan mudah 

diakses, serta tingkat pelayanan yang diberikan. 

Digital payment adalah metode pembayaran online yang 

memanfaatkan perangkat lunak, jaringan, serta akun virtual. Seiring 

waktu, terjadi peralihan fungsi uang tunai yang semula digunakan 

untuk transaksi langsung, kini beralih menjadi media transaksi non- 

tunai melalui berbagai jenis media dan sistem pembayaran digital 

yang dapat dipilih pengguna (Musthofa et al., 2020). Pembayaran 

digital atau teknologi finansial (fintech) berperan sebagai salah satu 

faktor penting dalam mendukung kinerja UMKM. sangat 

dipengaruhi oleh efisiensi dalam proses penerimaan dan 
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pembayaran, yang pada akhirnya berdampak pada keberlangsungan 

bisnis mereka. Fintech merupakan inovasi di sektor jasa keuangan 

yang berkembang sebagai respons terhadap kemajuan teknologi, 

bertujuan untuk mempermudah transaksi keuangan, baik dalam 

bentuk pembayaran maupun pengajuan pinjaman. Fintech 

menawarkan berbagai keuntungan seperti kemudahan akses, 

kesederhanaan penggunaan, kenyamanan, serta biaya transaksi yang 

lebih terjangkau. Kehadiran fintech payment tidak hanya 

meningkatkan produktivitas UMKM tetapi juga mendorong 

pertumbuhan penjualan mereka. Selain itu, fintech mengubah pola 

transaksi masyarakat dari yang sebelumnya bersifat tradisional 

menjadi berbasis teknologi. Dalam operasionalnya, Fintech 

menawarkan kemudahan layanan bagi masyarakat, yang dapat 

diakses melalui smartphone atau komputer. Fintech menggunakan 

aplikasi dan situs web sebagai media utama dalam memberikan 

layanannya. 

Pembayaran digital dianggap sebagai salah satu sarana 

transaksi yang memanfaatkan perangkat elektronik, misalnya 

layanan perbankan lewat SMS dan internet banking, mobile banking, 

dan dompet digital, di mana transaksi ini hanya dapat diakses 

melalui smartphone (Nugrah & Poppy 2022). Dengan teknologi 

pembayaran digital, pelaku usaha dapat melacak transaksi secara 

real-time, yang memungkinkan pencatatan keuangan lebih akurat. 

Hasil penjualan pun dapat langsung tersimpan di bank, sehingga 

mengurangi risiko kehilangan uang dan menghindari penerimaan 
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uang palsu. 

Jumlah UMKM  di kecamatan kuta alam 

 

No Nama Gampong Jumlah 

1 Lamdingin 1.218 

2 Mulia 927 

3 Bandar Baru 827 

4 Kota Baru 569 

5 Lampulo 476 

6 Beurawe 474 

7 Lambaro Skep 455 

8 Peunayong 399 

9 Kuta Alam 384 

10 Laksana 366 

11 Keuramat 343 

Sumber: satudata.kemenkopukm.go.id 

Meskipun beberapa penelitian sebelumnya telah membahas 

faktor-faktor yang memengaruhi kinerja UMKM, sebagian besar 

studi masih berfokus pada aspek internal usaha atau dukungan 

kebijakan pemerintah. Jarang ditemukan penelitian yang secara 

bersamaan mengkaji peran literasi keuangan, inklusi keuangan, dan 

penggunaan digital payment dalam satu model analisis. Selain itu, 

sebagian besar studi dilakukan di wilayah perkotaan besar atau 

dalam skala nasional, sementara penelitian spesifik di tingkat 

kecamatan masih sangat terbatas.  

Kecamatan Kuta Alam dipilih sebagai lokasi penelitian karena 

memiliki jumlah UMKM terbanyak di Kota Banda Aceh, yaitu 

sebanyak 6.438 unit usaha yang tersebar di 11 gampong. Wilayah ini 

mencerminkan dinamika usaha mikro kecil menengah yang 
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kompleks, baik dari segi jenis usaha, tingkat pendidikan pelaku 

usaha, sumber modal, hingga adopsi teknologi digital. Hal ini 

menjadikan Kecamatan Kuta Alam sebagai representasi wilayah 

yang potensial namun menghadapi tantangan dalam hal literasi dan 

inklusi keuangan, serta penerapan digital payment secara efektif.  

 Oleh karena itu, terdapat celah penelitian (research gap) yang 

perlu diisi, yaitu dengan melakukan pengamatan langsung untuk 

mengetahui bagaimana pengaruh literasi keuangan, inklusi 

keuangan, dan penggunaan digital payment terhadap kinerja UMKM 

di wilayah tersebut. Penelitian ini menjadi penting untuk 

memberikan gambaran yang lebih spesifik dan kontekstual, serta 

untuk menguji kembali temuan-temuan sebelumnya dalam konteks 

yang berbeda. Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti 

menyusun skripsi dengan judul: “Pengaruh Literasi Keuangan, 

Inklusi Keuangan, dan Penggunaan Digital Payment Terhadap 

Kinerja UMKM (Studi Kasus di Kecamatan Kuta Alam)”. 

1.2  Rumus Masalah 

Berdsarkan Berdasarkan penjelasan di atas, rumusan masalah 

yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah literasi keuangan berpengaruh secara parsial 

terhadap kinerja UMKM di Kecamatan Kuta Alam? 

2. Apakah inklusi keuangan berpengaruh secara parsial 

terhadap kinerja UMKM di Kecamatan Kuta Alam? 

3. Apakah penggunaan Digital Payment berpengaruh secara 

parsial terhadap kinerja UMKM di Kecamatan Kuta Alam? 
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4. Apakah literasi keuangan, inlusi keuangan, dan 

penggunaan Digital payment berpengaruh secara simultan 

terhadap kinerja UMKM Di Kecamatan Kuta Alam? 

1.3 Tujuan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan secara 

parsial terhadap kinerja UMKM di Kecamatan Kuta Alam 

2.  Untuk mengetahui pengaruh inklusi keuangan secara 

parsial terhadap kinerja UMKM di Kecamatan Kuta Alam 

3. Untuk menegatahui pengaruh penggunaan Digital Payment 

secara parsial terhadap kinerja UMKM Kecamatan Kuta 

Alam 

4. Untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan, inlusi 

keuangan, dan penggunaan Digital Payment secara 

simultan terhadap kinerja UMKM Kecamatan Kuta Alam 

1.4 Manfaaat Hasil Penelitian 

1. Manfaat Teoretis 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan 

wawasan bagi penulis serta dapat digunakan untuk 

melengkapi informasi mengenai literasi keuangan, inlusi 

keuangan, dan pengunaan Digital Payment berpengaruh 

terhadap kinerja UMKM 

2. Manfaat Praktis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
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manfaat bagi semua pihak pelaku UMKM yang terkait 

3. Manfaat Kebijakan 

Manfaat kebijakan pada Dinas Koperasi dan UMKM 

bertujuan untuk mendukung pertumbuhan, keberlanjutan, 

dan pemberdayaan UMKM, dan koperasi di suatu wilayah 

1.5 Sistematika Pembahasan 

Penulisan skripsi ini peneliti membagi dalam 5 bab dan 

didalam setiap bab terbagi dalam beberapa sub, hal ini untuk 

mempermudah melihat dan mengetahui pembahasan yang ada pada 

skripsi ini secara menyeluruh. Adapun sistematika penulisannya 

adalah sebagai berikut; 

BAB I : PENDAHULUAN 

Bab ini membahas mengenai latar belakang masalah, 

konseptualisasi tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika pembahasan. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Bab ini menjelaskan ide-ide yang terkait bersama riset ini, 

tentang pengaruh literasi keuangan, inlusi keuangan, dan 

penggunaan Digital payment berpengaruh terhadap kinerja 

UMKM. 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Dalam bab kajian pustaka ini akan diuraikan mengenai 

teori-teori yang berhubungandengan penelitian ini sendiri, 

seperti pengaruh literasi keuangan, inlusi keuangan, dan 

penggunaan Digital payment berpengaruh terhadap kinerja 
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UMKM penelitian terkait, kerangka pemikiran, hubungan 

antar variabel, dan hipotesis. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab metodologi penelitian ini akan memaparkan 

tentang jenis penelitian, data dan teknik perolehannya, 

teknik pengumpulan data, dan skala pengukuran, uji 

validitas, dan reliabilitas, meode analisis data, variabel 

penelitian dan pengujian hipotesis. 

BAB V : PENUTUP 

Dalam bab ini berisi tentang kesimpulan tentang penelitian, 

ketebatasan penelitian, saran serta masukan kepada pihak-

pihak yang berkepentingan dengan penelitian. 

 

  


